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KOMIK Sejarah don Nllai Budaya merupal::an hasil dari Lomba Visualisasi 

Kesejarahan don Nilai Budaya Kategori Komil:: yang diselenggaral::an pada tahun 

2014 dengan peserta pelajar SMA/SMK/sederajat don mahasiswa. Lomba ini 

merupal::an l::ompetisi di bidang sejarah don nilai budaya yang mengambil media 

l::omil:: sebagai el::spresi seni yang membalut l::isah sejarah maupun budaya. 

Kegiatan ini bertujuan untul:: menumbuhl::an minat generasi muda terhadap sejarah 

don nilai budaya, sehingga memahami apa yang menjadi identitas don jati dirinya. 

Komil::-l::omil:: pemenang telah melewati proses selel::si oleh para juri yang 

terdiri dari Kasyanto (Sejarawan Universitas Indonesia), Sundjaya (Antropolog 

Universitas Indonesia), Bambang T. f\ahadian (Komil::us), lwan Gunawan 

(Komil::us), Hil::mat Dharmawan (l::omil::us), don Edy Suwardi (Direl::torat Sejarah 

don Nilai Budaya). Penilaian aspel:: substansi sejarah don nilai budaya menjadi 

poin utama didul::ung oleh nilai artistil:: dalam l::omil:: para peserta. 

Kami menyambut bail:: don gembira atas respon para pelajar don mahasiswa 

yang dengan l::reatif mengangl::at tema sejarah don nilai budaya dalam bentul:: 

gambar. Penerbitan l::omil:: ini bertujuan untul:: memberi alternatif bacaan 

mengenai sejarah don nilai budaya yang menaril:: don fun bagi anal::-anal:: don 

remaja. Pembuat l::omil:: membuat cerita sejarah don budaya dalam sebuah 

petualang dalam gambar-gambar yang menaril::. Kami berharap para pembaca 

dapat memetil:: pengetahuan don manfaat setelah membaca l::omil:: ini. 

Selamat membaca!!! Selamat Berpetualang!! 

Jakarta, Desember 2015 

Pit. Direl::tur Sejarah 



Pengantar Juri 

PADA 2014, Direl::torat Sejarah don Nilai Budaya, Kementerian Pendidil::an 

don Kebudayaan, menyelenggaral::an Lomba Visualisasi Kesejarahan don 

Nilai 8udaya. Kegiatan lomba berbentul:: perel::aman don pembuatan 

l::omil:: bertema sejarah don nilai budaya. Pesertanya adalah siswa sel::olah 

lanjutan atas don mahasiswa seluruh Indonesia. Lomba ini diharapl::an 

dapat menumbuhl::an l::esadaran sejarah don budaya pada generasi muda. 

Disebutl::an bahwa l::egiatan ini bersifat l::ompetitif, edul::atif, don fun. 

Di tengah l::urangnya perhatian atau minat umum terhadap sejarah don 

nilai budaya (tradisional), pral::arsa ini patut dihargai. Telah lama terdengar 

pelajaran sejarah di sel::olah dirasal::an membosanl::an para siswa. 8egitu 

pula aspek budaya tradisional cenderung dyauhi oleh sebagian besar 

masyaral::at masa kini l::arena dianggap tidak memilil::i nilai praktis dalam 

kehidupan modern. Maka, lomba ini sedil::it-banyal:: dapat mencairl::an situasi 

yang l::urang menguntungl::an itu . Lomba ini bahl::an membul::til::an masih 

ado generasi muda -betapapun terbatas jumlahnya- yang peduli pada 

l::elampauan don nilai l::earifan yang terl::andung dalam budaya tradisional. 

Dengan cara masing-masing peserta lomba menuangl::an imajinasi don 

gagasannya l::e dalam l::aryanya. Cul::up menaril:: bahwa para peserta 

lomba, dalam tingl::at tertentu, mampu "mengubah" bentul:: l::onvensional 

penyajian sejarah don l::ajian budaya berupa tel::s tertulis, don juga bul::ti 



sejarah dan wujud kebudayaan, menjadi bentuk visual atau gambar. Harus 

diakui, hal itu tidal: selalu mudah. Pengalihan dari narasi abstrak yang lazim 

terdapat dalam telr::s tertulis sejarah dan telaah budaya ke dalam bentuk 

gambar; misalnya, jelas perlu ldat dan pengetahuan khusus. Kesulitan bisa 

bertambah rumit bila diingat bahwa peristiwa sejarah itu terjadi pada masa 

lampau yang tidal: bisa dilihat secara langsung oleh para penyusun komik. 

Begitu pula nilai budaya tradisional, yang terekam dalam cerita rakyat 

misalnya, biasanya mengendap dalam ingatan kolektif masyarakat yang 

diwariskan secara turun-temurun sehingga lr::emungkinan munculnya variasi 

cerita sangat besar. 

TIGA ICOMllC SE.JAf\AH 
Tiga lr::omik bertema sejarah yang diterbitkan ini merupalr::an pemenang 

lomba (komik bertema nilai budaya diterbitkan dalam bulr::u tersendiri). 

Ketiganya dinilai oleh tim juri yang berlatar belakang antropologi, seni 

rupa/komikus, dan sejarah. Menarik bahwa tiga tema sejarah dalam komik ini 

merentang dalam kurun waktu yang panjang dalam sejarah Indonesia, yakni 

mulai dari zaman pramodern (VOC, Vereenigde Oost-lndische Compagnie), 

masa kolonial, hingga era lr::emerdekaan. Dilihat dari locus sejarah yang 

dilr::isahkan menunjulr::kan lr::eragaman latar; yaitu Batavia G.Jakarta sekarang), 

Kutai Kartanegara (Kalimantan), dan lrian Barat atau Papua sekarang. 

Komik pertama, Batavia 1628-1629 karya Sayyid Basunindyo mahasiswa 

Jurusan Sejarah Universitas Negeri Sebelas Maret Surakarta, Jawa Tengah, 

mengisahkan penyerbuan tentara Mataram ke Batavia, pusat kekuasaan 

VOC ketika itu. Dari segi historiografi, komik ini menampalr::lr::an semangat 

sejarah indonesiasentris lr::arena menempatkan pelaku sejarah Indonesia 

dalam pentasnya. Komik ini juga unggul dalam segi artistik. lmajinasi dan 

kreativitas penyusunnya patut dihargai karena mampu menggambarkan 

figur; terutama tokoh Mataram, yang selama ini tidak banyak diketahui 

acuan visualnya. Komikus berhasil mengatasi kelangkaan itu dengan 

menggambarkan sosok dan karakter tersebut berdasarkan makna atau arti 

nama-nama merelr::a. 



Dengan latar belalcang pendidilcan ilmu sejarah, lcomilcus Batavia ini tampalc 

paham bagaimana melalculcan heuristilc atau pengumpulan sumber 

informasi. Culcup jelas pula ia mampu menyusun lcronologi dan adegan yang 

diperlulcan. Komilc ini pada dasarnya bercerita tentang lcelcalahan sejarah 

di pihalc lcita, namun penyusunnya tidalc melihatnya sebagai hal yang 

menyedihlcan melainlcan menampillcan semangat suatu perjuangan yang 

patriotilc, tanpa lcenal lelah dan penuh pengorbanan. 

Komilc lcedua, lcarya Beta P,.adish Charica Dewi dan Marya Suhesty dari 

SMAH Wadaslintang, Wonosobo, .Jawa Tengah dengan judul Herline Kasim 

Si Pending Emas, menganglcat lcisah popular seorang perempuan yang lcali 

pertama bertelcad menjadi relawan dalam perjuangan merebut lcembali 

lrian Barat pada 1960-an. Seperti dilcetahui, berdasarlcan perjanjian 

Konferensi Meja Bundar di Den Haag, Hegeri Belanda (1949), lrian Barat 

tidalc dimasulclcan langsung Ice wilayah Indonesia melainlcan tetap dalam 

lcelcuasaan Belanda. ltu sebabnya lrian Barat direbut lcembali oleh Indonesia 

melalui perjuangan diplomasi dan bersenjata. Dalam perjuangan bersenjata 

itulah, Herline menjadi salah seorang pelalcunya. 

Setidalcnya ada dua nilai penting yang bisa ditarilc dari lcisah Herline ini. 

Pertama, Herline Kasim bisa menjadi contoh tentang peran perempuan 

dalam perjuangan fisilc demi membangun lceindonesiaan selain bisa dilihat 

dalam perspelctif gender: Perjuangan Si Pending Emas jelas berbeda dengan 

P,.. A. Kartini yang selama ini menjadi ilcon lcepahlawanan sejarah lcaum 

perempuan. Kedua, lcomilc ini bisa dibaca menampillcan nilai-nilai tentang 

nasionalisme, solidaritas lceindonesiaan dan segi multilcultur: Sebagai 

seorang .Jawa, Herline digambarlcan sangat peduli terhadap saudara 

sebangsa di wilayah lain yalcni Malulcu dan lrian. Penggambaran adegan 

Herline yang menyapa ramah pendudulc setempat serta mengajarlcan baca­

tulis member contoh positif tentang nilai persaudaraan sebangsa. 

Tolcoh Igor dalam cerita juga perlu diperjelas bahwa nama itu hanya relcaan 

semata meslci berasosiasi mirip nama orang P,.usia. Dari sisi sejarah, hal itu 

penting untulc menghindari lcesalahpahaman persepsi. 



Komil: lcetiga, Senopati Awang Long, lcarya lga Hur (\amdhani, mahasiswa 

arsitelctur di Politeknilc Hegeri Samarinda, Kalimantan Timur: Komilc ini 

menampillcan perlawanan Anwar Long, seorang pribumi di Kesultanan Kutai 

Kartanegara terhadap penjajah lnggris. Dengan demilcian, lcomilc ini merekam 

suatu aspelc sejarah lolcal. Patut dicatat bahwa lcomilc ini menampillcan 

sisi yang jarang dilihat bahlcan oleh para sejarawan sendiri. Masa singlcat 

penjajahan lnggris selama ini banyalc dilihat terbatas di ..Jawa. 

Penggambaran figur dalam lcomilc ini culcup impresif dan lchas, mencerminkan 

balcat alami dan potensi lcomilcusnya menemulcan gaya visualnya sendiri. 

Pemilihan alat gambar juga talc lazim untulc seusianya. la menggunakan 

spidol yang disapu air; lcemudian dihaluslcan dalam proses finalisasi digital 

atau photoshop. Hasilnya unilc dan menawan; muncul efelc warna yang lchas 

yang tidalc dapat dihasilkan oleh alat lain bahlcan sulit ditiru. 

Sayang, lcomilc ini terlalu ringlcas berlcisah bila dibandinglcan dengan data 

melimpah yang berhasil dilcumpullcan penyusunnya . ..Juga terlalu minim 

drama; pembaca hanya mendapatlcan suatu garis walctu yang divisuallcan. 

Sebagai lcomilc yang disusun oleh seorang (calon) arsitelc, lcomilc ini juga 

lcurang mencerminlcan sisi arsitelctural, semisal pelulcisan landscape, 

establish shoot bangunan istana, dan sebagainya. 

Terlepas dari catatan lcecil lcelcurangan substansi cerita, artistilc dan telcnis, 

lcomik-lcomilc ini, selcali lagi, pantas dihargai. Penyusunnya patut didorong 

untulc terus mengembanglcan diri. Begitu pula Direlctorat Sejarah dan Hilai 

Budaya diharaplcan dapat meneruslcan program ini selanjutnya. 
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Pelabuhan Sunda Kelapa merupak,,n pelabuhan in!ernasional, knqak kpal~kpal asin8 
dan domestik sin88o.h. kik untuk berd"13an8 a tau sekedar meminta ijin lewat.Pelabuhan ini 
ado.lab aset berharaa kota Batavia dan voc_ Di sinilab kisab ini dimulaL 



Kidi &.neg.a. utuSdn Sultan Agung, 
mendarat dengan ketua rombongan 

"Murjangkung ada.la.h istilah Sultan Agung unluk menyebut JP. Coen 

J Beberapa Sdat kemudian- J 
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122 Agustus 16281 

Telah ti.k rombongan T umenMun8 &hureksa, pemimpin armada. Mo.taram, dan 
po.sukan lo.utnya. Me re ka me nyo.mo.r sebo.go.i kapal daeane. Ketaneannya 
merupako.n to.nMo.po.n Sultan Agun8 terhadap keputusan JP. Coen 





Kedanlangan kapal- kapal Jawa tempo 
hari membuat voe menaruh curiga 

Sesaat kemudian kapal-kapal Jawa ilu akhirnya 
berlayar ke pelabuhan dengan kawa.lan kapal voe 



~) 
Ddll SdSdran terakhir malam itu adalah benteng 
terluar kota Batavia 



Setelah mendenga:r beril<l dari Ba.ta ·a, rombongan hantuan 
kapal Mataram yangbaru datang akhirnya pindah berlahuh 
di Marunda, kali kecil sebelah limur kol<l Batavia 







Sesuoi rencond, akhirnlJd pasukdn Mdtdrom berkemah dan memhudt parit perlindungon 

di tempat IJOng diperbitungkan VOC. 



Dalam pertempuran ini berhasil meneusir '200 hini;ea 300 

orane prajuril Mataram,30 hini;ea 40diantaranya tewos 



Akibat serangan dari VOC dan orang-orang Cina, 
pasukan Mataram menyelamatkan diri ke hutan 

Sendikodhowuh c.utlnlJO slo.p me ne riino. perintoh (Jawa} 



21September1628, p&uk.n Mataram kembali men9erang 
dengan sasaran Benteng Hollandia.... 



Beherdpo posuk..n j4&11J4Dg melihat gel..gat orang M..taram 
segera hertind..k 

Pertempur4D d i Benteng Holl4Ddia lni terjadi se.....Iaman, walaupun hanq<l dij..ga 24 orang 
tapi pasukAn M..t..ram kesulit<ln untuk memasuki benteng 

(§ 
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Esok siangnyd, armada VOC yang dipimpin langsung 

,--~----~-----. .. -------- Komandan J4quez Le!ebre mulo.i.bereemk mendekat 
un!ulc menyer<>na <>nn<>d<> M..t.u<>m y<>ng ber<>d<> 
di pero.iran M..runda. 











Mental pasuka.n Mataram melemah ketika. mendengar bo.hwa 
T umengeung Ba.hureksa meningeal. 

Mereka. meningealka.n medan perlempuran dan berlarian 
menuju ke kedalaman hutan 

""'-11 __ 
Pertempuran laut anlara VOC dan Mataram juga masih berlanjul 





Pasuko.n Mowam gang datang dari darat akhirnga t;ha, walaupun mereka terlamhat datang tetapi cukup 
memhuat VOC gentar. Mereka herkemo.h di perkemo.han lama pasukan T umenggung B..hureksa 

Pasuko.n inl ti.ha di Batavia dengan harapon kata telo.h ditaklukkan, 
sebingga mereka ttnggal merampas candu, uang dan pakaian. 
Te tapi kengataannga_ 



Pada tahun 1628, Matarnm menal<lukkan kerajaan Surabaya dengan 
membendung sungai yang mengalir melewati kerajaan tersebut lalu 
memasukkan mayat korban perang serta bangka; ke dalam bendungan. 

Akhirnya Kerajan Surabaya tersebut terserang wabah dan menyerah 

kepada Kerajaan Mataram 



Akhirnlja pasukan Mataram membendung sungai iliwung ljang 
,--------;mengallr ke kota, peke aan !tu dtmulat pada bulan Oktober 1628,----





'Zl November 1628, mal<>m h<>ri, po.suk..n M..t4r4m lj4Dg clipimpin KJ4i M..ndurej<> 
d..n T umengaung Upo. S..nt<> mengepung Benteng Holl4Dcli4 d..n hersidp men11er4ng 





Pasukan VOC melakukan pembakaran rumah 
rakyat dan tumpukan pad!, tidak ada korb..n jiwa 
dalam kejadian inl. Dua mlnMu kemudlan ho.I ya~ 
S<lmd terjadi di Cirebon 







8September1629, posukn MotdJ'a.m mendekti BentengHolla.ndia. 
dengan me mhuat porit perlindunga.n yang diperkuat me nggunakn 
ber~ai senjo.ta-senjo.ta 



j&nteng Bommel, 12 September 1629, malam harld 

- I 
Beberapa ba'langan tampak melewatl gelapnlj4 
malam menuju sisi lain benteng 





14.kn15September1628, dua hari herturut-turut 
dato.ng gerobak ditarik kerhau ke perkemahan 

Matar am 

P ag; hari, 17 September 1629, 
pasukan anaJcatan darat VOC 
berkumpul di sebuah dataran-

Gerobak-gerohak tersebut ternqata 
berisi meriam 





20 September 1629, din! harl di kediaman 
Guhemur Batavia.. 

Pag; harinqa, tanggal 21September1629, Mataram menemhakkan meriam-meriam yang tersisa. 
Tetapl udak ada tanggapan dari voe_ 



Beber<t.pa h<t.ri kemudi<t.n, VOC mengirim utuSdn ke perkem<t.h<t.n M<t.tdrdm untuk meng<t.j<t.k berd<1.mai 



SMA N 1 Wa.da.51i"ta."9 
5Ma.l_wa.da.5\i"ta."9@ya.l,oo.coM 



HERLINA KASIM 
Sitti Rachmah Herl ina yang lebih dikenal dengan nama Herlina kasim 
d ilahirkan di Malang, SMA di Jakarta 1959, 
Jawa Timur pada Pendidikan Militer 
24 Februari 1941 . Korps Wanita 
Pendidikan SD Angkatan 
di Malang Darat 
('1953). (1963· 
SMP di 1964) 
Jakarta 
(1956), 
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.AMBIL SEMUli 

SE JATA MEREKA. 
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TAMANYA , RUNA BEL..UM PUNY A f>E'NG AL.AMAN APAP N, SEKING6A BERSEbIA 
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Awong Long Ario Senopoti 

Awong lon<J A,..o SCl>OpO 1 mCl\,JObo ubogo1 
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Sultan Aji Muhammad Sal~huddin 
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NI Roden Wongso 

C1A9SCI ~MJPO 

End k Muhammad 
od Jgh pcnljUl'I don JOOll IJ Cl 

901'0 ~lcr E r'IC• d• ~,., o sul Oii un u pcil"O 

Cl"9 • layu yang tKl"(lS(ll dor• Pal bong, Johor don 

U'llJOllft 

1<1991 d 





l(fl)AT~ .. N dl>uA ICAPAL A5DJCi INl 
.sANGA T MENC1.lll1'AICAN l)AN 1'11).Al 89>5.AHAllAT. 
P~. T0ll£t1H DAIU 1'1~ LAKU 
lVAN 8ESAR A.AJA ~IUS YA.NI; -VH I 



S€8fNARNYA NAMA.M'A At>Al.AH 
JAMES B>.slCIJ\E M RAY. BB.I.AU BA~WAN 

IN(;4;RI.S YANG DAT.w6 l>AIU HONGO:ONG 
rNl "'9JURVT P€NVTVRA.N OAlU AN.AK 8UAH IVJ'Ai. 



SJXAP TVAN afSAA RAJA MARIS SANiAT 
A~ DAN SOM8QNI;. HAI. INI ~M&IJAT 

KAMI TIOAK sENA.NI: , TalLEBIH SAAT MEll£KA 
ME~ALMN DEJl~A SAMAIUNOA , OAN 

TANPA MINTA I.11N '1£111.EB:tH OA.HUl.V 
PAOA IA~INOA 5Vl.TAN. sEENAJCNYA SAJA 

MfltB:A 1181t.AVAll l(f KO'tA KEl!AJAAN 

tJI SEICITAll LOA l:ULU . l)fllASN'rA MAH.«AM 
J\J&A ICEOl.NYA ANGIN MEMllVAT l.AJ\J *Al'AL• 

KAP.Al ITV TEllT AHA!-J. P ANGU!AA 



ENClK. B .. WA PASUKANMU, l.Al.U 1l:MPATl(AM 
PENJAliAAN DI TEJ>I TEUn: . LAW !>EGERA 
SAHPAik.AN PERKEMBAN<iAM AT AU SETIAI> 

KElilA TAN DARI Ket)UA U.PAL PEAANli ING6QI5 
rTlJ PA!>AKlJll 





AXU l'EllCAY"' P'AOA,.U, ~Joi 
JlXA lAV ANKAPNY A '6ll.ll 

T "11 J!XA Al)A l:EP\ITU5AN PENTINIP 
YAJ\llP l'EN'l~l.IT KUIAJAAN 00, 

TAX !l[,IUN()AJ-1& WA.Cl\/, 
'!'EMU! Akll l)lStNl 







Ai(lJ IN(;lN MfMJj.jT A !.EB IO ANG T ANAH OI KOT A 

Te~AAONG. OI ATAS TANAH n\J AXA KV bllUKAN 
Sf&VAH KANTOll POWAK!l,.AN o.-.A.N6 seKAl.IWS 
I.JIN liNnJk MEMONOl'OU Pt;RDAf>ANGAN HA!>ll 
BUMI [)AN BA<tANf> TAMB~J.l{; UNT\JK SENl>IIU 



~ HAMBA. PERMil'ITMN 
!NI JB.AS HAIWS UTA TOLAC . ICAA&IA 

MENUllVT HAMBA IN! J6.AS · JEU..S 
MEllENCMHICAN KEAAJAAN YANG 

llCIU>AUU.T bl NE68U KUTA! INJ 

AKU PVN S:Sll'lKIR Ot"M.!XIAN. 
kEOAUl.ATAN NfGERI INI HARUS aTA 

.TUNJVN{; TINi;GI KAU<U BE{i?TU 
MAKA AKU l'l/T\JSKAN lJNTIJl( MENOl.AK 

PEQM.INT AA ORAN6 • octMIG 
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